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Abstract: The purpose of this research is to improve the Javanese alphabet writing skill by Kartu Aksara Jawa 
Stensil media on the third grade students of SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar at 2014/2015 academic 
year. This research is classroom action research. This research is carried out in two cycles which each consisting 
of planning, action, observation and reflection. The data collection techniques are observation, interview, test, 
and documentation. The data validity of this research is by using triangulation of resources and methodological 
triangulation. The data analysis techique that used is analysis interactive model, which consists of four 
components, they are data collecting, data reduction, data display, and verification. The results of the research 
show that in preaction, the class average score on Javanese alphabet nglegena writing skill comprehension is 
55,35 with the minimum learning completeness of 21,4%. Following the treatment, the class average scores 
become 66.07 with the minimum learning completeness of 50% in Cycle I, and 77,28 with the minimum 
learning completeness of 92,9% in Cycle II respectively. Based on the results of the research, a conclusion is 
drawn that the Javanese alphabet writing skill can be improved by Kartu Aksara Jawa Stensil media on the third 
grade students of SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar at 2014/2015 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa Nglegena melalui 
media KAJS pada siswa kelas III SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. Bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap 
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari 
empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa nilai rerata kelas tes keterampilan menulis aksara Jawa 
Nglegena pada pratindakan adalah 55,35 dengan ketuntasan klasikal mencapai 21,4%. Pada siklus I, nilai rerata 
kelas tes keterampilan menulis aksara Jawa nglegena meningkat menjadi 66,07 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 50%. Pada siklus II, nilai rerata kelas tes keterampilan menulis aksara Jawa nglegena meningkat lagi 
menjadi 77,28 dengan ketuntasan klasikal mencapai 92,9%. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan media KAJS dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa nglegena 
pada siswa kelas III SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis aksara Jawa Nglegena, bahasa Jawa, Kartu Aksara Jawa Stensil 
 
Menulis merupakan salah satu dari 
empat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa. Dengan menulis siswa 
dapat menuangkan berbagai ide dan gagasan 
yang ia peroleh dari buku materi. Selain itu, 
siswa juga mampu memberikan informasi ke-
pada orang lain dengan tulisannya. Keteram-
pilan menulis pada siswa kelas III sekolah 
dasar sangatlah penting yaitu sebagai dasar 
atau landasan untuk menguasai keterampilan 
berbahasa yang lain. 
Menulis adalah menurunkan atau melu-
kiskan lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca dan 
memahami lambang-lambang grafik tersebut 
(Tarigan, 2008: 22). Pengertian yang lain 
tentang menulis adalah suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan me-
nulis, penulis harus terampil memanfaatkan 
grafologi, kosa kata, struktur kalimat, peng-
embangan paragraf, dan logika berbahasa 
(Doyin dan Wagiran, 2009: 12). 
Pembelajaran menulis di sekolah dasar 
salah satunya adalah menulis aksara Jawa 
nglegena. Aksara Jawa nglegena adalah ak-
sara yang belum mendapat sandhangan atau 
belum diberi tambahan apapun. Jumlah dari 
aksara Jawa nglegena ada 20 huruf, kedua 
puluh aksara ini biasanya disebut carakan 
(Hadiwirodarsono, 2010: 5). 
Keterampilan menulis aksara Jawa ng-
legena merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa jawa yang wajib dikuasai siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Hal terse-
but sesuai dengan 5 standar kompetensi yang 
ada dalam Keputusan Gubernur Jawa Teng-
ah Nomor 423.5/5-/2010. 
	  	  
Bentuk dari aksara Jawa sendiri yang 
hampir mirip satu dengan yang lainnya mem-
buat aksara Jawa lebih sulit dihafal oleh sis-
wa, berbeda dengan huruf alphabet yang bia-
sa digunakan oleh siswa dalam keseharian-
nya. Biasanya dalam penulisan aksara Jawa 
siswa kurang cermat dalam menuliskannya 
ataupun membedakan aksara Jawa nglegena 
dengan benar. Sehingga masalah yang ada di 
atas akan berdampak kepada pencapaian ke-
terampilan menulis aksara Jawa yang tidak 
maksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi di kelas III SDN 01 Wukirsawit, ke-
nyataan menunjukkan bahwa dalam pembe-
lajaran menulis aksara Jawa siswa cenderung 
pasif serta kurang tertarik untuk belajar. Data 
nilai yang diperoleh oleh peneliti untuk nilai 
pretest keterampilan menulis aksara Jawa 
nglegena menunjukkan bahwa dari 14 siswa 
terdapat 21,4% (3 siswa) yang mencapai nilai 
KKM (≥65). Data tersebut menunjukkan 
keterampilan menulis aksara Jawa nglegena 
siswa masih rendah. 
Sebagai usaha untuk meningkatkan ke-
terampilan menulis aksara Jawa nglegena sis-
wa kelas III SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, 
Karanganyar tahun ajaran 2014/2015, guru 
perlu menggunakan strategi yang cepat dan 
tepat. Penggunaan strategi yang tepat diha-
rapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang ditargetkan. Strategi yang dipilih oleh 
peneliti adalah penggunaan media pembela-
jaran. Smaldino,dkk (dalam Anitah 2010) ia 
mengatakan bahwa media adalah suatu alat 
komunikasi dan sumber informasi, dikatakan 
pula media pembelajaran  adalah segala se-
suatu yang membawakan pesan untuk suatu 
tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut dapat 
digunakan untuk menguatkan pendapat lain 
yang mengatakan bahwa media pembelajaran 
mutlak digunakan dalam pembelajaran agar 
terciptanya pembelajaran yang menarik efek-
tif dan menyenangkan bagi siswa.  
Media yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah media Kartu Aksara Jawa Sten-
sil (KAJS). Media KAJS adalah satu set kar-
tu berukuran 9x6 cm. Setiap kartu berisi satu 
huruf aksara Jawa dan bentuk alphabetnya 
dan cara menuliskan aksara Jawa yang benar. 
Jadi satu set KAJS berisi 20 kartu huruf aksa-
ra Jawa nglegena dengan warna dan desain 
yang menarik sehingga mampu menarik per-
hatian siswa.  
Jadi, hipotesis tindakan dalam peneli-
tian ini yaitu dengan diterapkannya media 
KAJS diduga dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis aksara Jawa nglegena pada sis-
wa kelas III SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, 
Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III 
SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar 
dengan jumlah siswa 14 anak yang terdiri 
dari 7 siswa putra dan 7 siswa putri. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
atau (PTK). Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri dari 2 sumber yaitu sumber data pri-
mer dan sekunder. Sumber data primer terdiri 
dari siswa kelas III dan guru kelas III. Sum-
ber data sekunder diantaranya dokumentasi 
arsip berupa silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), foto dan video. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan yaitu observasi, wawancara, dokumen-
tasi dan tes. Validitas data menggunakan tri-
angulasi sumber dan triangulasi metode. Tek-
nik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Prosedur dari penelitian ini terdiri dari 
empat tahap, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), observasi (ob-
servation) dan refleksi (reflection). Pada ta-
hap perencanaan, RPP dibuat persiapan stra-
tegi pembelajaran, serta pembuatan lembar 
observasi. Pelaksanaan tindakan dilakukan 
dalam dua siklus, setiap siklus dua kali perte-
muan. Tahap observasi dilakukan pengama-
tan terhadap aktivitas siswa. Tahap refleksi 
dilakukan analisis dan evaluasi. 
 
HASIL 
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua siklus ini menunjukkan adanya 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada kon-
disi awal atau pratindakan disimpulkan bah-
wa keterampilan menulis aksara Jawa ngle-
gena siswa tergolong rendah. Ketuntasan kla-
sikal keterampilan menulis aksara Jawa ngle-
gena siswa adalah 21,4% (3 siswa) dan se-
	  	  
banyak 78,6% (11 siswa) masih di bawah 
KKM, yaitu 65. Data penilaian keterampilan 
menulis aksara Jawa nglegena pada pra-
tindakan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan menulis aksara Jawa 
nglegena pada Pratindakan 
















Jumlah 14 100% 
 
Berdasarkan data tabel I menunjukkan 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM adalah sebanyak 3 siswa atau 21,4%, 
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM sebanyak 11 siswa atau 78,6% 
dengan nilai rerata 55,35. 
Pada siklus I setelah menggunakan me-
dia KAJS, nilai keterampilan menulis aksara 
Jawa nglegena siswa menunjukkan adanya 
peningkatan jika dibandingkan dengan nilai 
pratindakan. Siswa terlihat lebih tertarik dan 
bersemangat dalam belajar. Siswa juga ber-
tanggungjawab dalam mengerjakan tugas ke-
lompok. Ketuntasan klasikal pada siklus I 
adalah sebesar 50%. Data perolehan nilai 
siswa pada siklus I disajikan pada tabel 2 
berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan menulis aksara Jawa 
nglegena pada Siklus I 
















Jumlah 14 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa siswa yang tuntas sebanyak 7 orang 
atau 50% dan yang tidak tuntas sebanyak 7 
siswa atau 50%, dengan KKM 65. Indikator 
kinerja sebesar 85% belum tercapai maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II menunjukkan ada peningka-
tan keterampilan menulis aksara Jawa  ngle-
gena siswa apabila dibandingkan dengan sik-
lus I. Siklus II yang dilaksanakan berdasar-
kan pada analisis dan observasi pada siklus I. 
Persentase ketuntasan klasikal kelas yang di-
peroleh juga meningkat. Ketuntasan klasikal 
kelas pada siklus II sebesar 92,9%.  
Perolehan nilai siswa pada siklus II 
disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan menulis aksara Jawa 
nglegena pada Siklus II 


















Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bah-
wa siswa yang tuntas KKM (65) sebanyak 13 
siswa atau 92,9% dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 1 siswa atau 7,1%%. Karena hasil 
siklus II sudah mencapai indikator kinerja 
maka penelitian dapat dihentikan dan dinya-
takan berhasil.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan ana-
lisis data, terdapat peningkatan keterampilan 
menulis aksara Jawa nglegena siswa kelas III 
SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar 
dengan menggunakan media KAJS pada se-
tiap siklusnya. 
Pada pratindakan keterampilan menulis 
aksara Jawa nglegena siswa masih rendah. 
Selama ini guru mengajarkan menulis aksara 
Jawa hanya dengan media papan tulis dan 
buku pendamping. Selain itu strategi pembe-
lajaran yang digunakan juga kurang bervari-
asi. Siswa juga kurang termotivasi dalam 
belajar menulis aksara Jawa. Ketuntasan kla-
sikal kelas pada saat pratindakan sebesar 
21,4% atau 3 siswa. 
Pada siklus I dilakukan tindakan be-
rupa penerapan media KAJS dalam pembe-
lajaran bahasa Jawa. Sebelum masuk dalam 
kegiatan inti guru memperkenalkan kepada 
siswa bentuk media KAJS yang merupakan 
alat bantu dalam kegiatan pembelajaran. Gu-
ru lalu memberikan contoh penggunaan me-
	  	  
dia KAJS. Kemudian guru mengajak siswa 
untuk memainkan media KAJS. Penerapan 
media KAJS ini membuat siswa memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi dan tertarik untuk 
belajar menulis aksara Jawa Hasilnya tingkat 
ketuntasan klasikal siswa pada siklus I me-
ningkat menjadi 50%. Hasil ini belum meme-
nuhi indikator kinerja penelitian sehingga di-
lanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II dilakukan perbaikan ber-
dasarkan hasil refleksi siklus I. Guru me-
nambahkan tantangan yang lebih sulit untuk 
meningkatkan keaktifan siswa. Siswa ditan-
tang untuk menemukan kartu yang dapat 
digabungkan menjadi sebuah kalimat yang 
disebutkan oleh guru dengan cepat. Selain itu 
siswa juga menuliskan Hasilnya ketuntasan 
klasikal pada siklus II meningkat menjadi 
92,9%. hasil ini sudah mencapai indikator 
ketercapaian 85%, sehingga penelitian dihen-
tikan dan dinyatakan berhasil. 
Perbandingan nilai terendah, nilai ter-
tinggi, nilai rerata dan persentase klasikal 
pada pratindakan, siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4. Berdasarkan tabel 4, da-
pat disimpulkan bahwa penggunaan media 
KAJS dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis aksara Jawa nglegena siswa kelas III 
SDN 01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar 
tahun ajaran 2014/2015. 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Terendah, 
Nilai Tertinggi, Nilai Rerata, dan 
Persentase Ketuntasan Klasikal 
pada Pratindakan, Siklus I dan 
Siklus II 
Keterangan Pra siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 42 50 63 
Nilai tertinggi 75 88 92 
Nilai rerata 55,35 66,07 77,28 
Persentase 
Ketuntasan 21,4% 50% 92,9% 
 
Peningkatan yang terjadi merupakan 
dampak dari perubahan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran keterampilan me-
nulis aksara Jawa. Siswa menjadi lebih antu-
sias, tertarik, memperoleh kesempatan untuk 
saling bertukar pendapat, berdiskusi, merang-
kai pemahaman sendiri, bahkan saling mem-
bantu untuk memahami materi menulis ak-
sara Jawa melalui sebuah permainan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat dari Makewa,dkk (2012) bahwa peng-
gunaan media pembelajaran khususnya me-
dia KAJS siswa mengalami sendiri penge-
tahuan pengetahuan yang nyata sehingga da-
pat melekat kuat dalam ingatan mereka. 
Ingatan yang kuat tersebut membuat siswa 
menjadi lebih mudah untuk mengenali dan 
membedakan masing-masing bentuk dari ak-
sara Jawa nglegena yang hampir mirip. Hal 
ini senada dengan pendapat yang dikemuka-
kan Sadiman,dkk (2007) bahwa penggunaan 
media yang bervariatif dapat mengatasi si-
kap pasif siswa sehingga mampu membuat 
siswa menjadi lebih aktif.   
Media KAJS menggabungkan antara 
permainan dan pembelajaran sehingga siswa 
lebih tertarik serta antusias dalam pembelaja-
ran. Media KAJS dilengkapi dengan teknik 
stensil yang dapat melatih keterampilan sis-
wa untuk menuliskan masing-masing huruf 
aksara Jawa dengan benar. Selain itu huruf 
aksara Jawa dibuat lebih besar serta berwarna 
supaya siswa lebih mudah mengingat isi dari 
masing-masing kartu. Hal ini membuktikan 
bahwa media KAJS telah berhasil mening-
katkan keterampilan menulis aksara Jawa sis-
wa kelas III SDN 01 Wukirsawit, sehingga 
penelitian dapat dihentikan pada siklus II. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan   
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua sik-
lus dapat simpulkan bahwa media KAJS da-
pat meningkatkan keterampilan menulis ak-
sara Jawa nglegena pada siswa kelas III SDN 
01 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar tahun 
ajaran 2014/2015. 
Peningkatan keterampilan menulis ak-
sara Jawa nglegena ini dapat dibuktikan dari 
meningkatnya nilai tes keterampilan menulis 
aksara Jawa nglegena pada setiap siklusnya. 
Nilai rerata kelas keterampilan menulis ak-
sara Jawa nglegena pada pratindakan adalah 
55,35 kemudian pada siklus I nilai rerata ke-
las keterampilan menulis aksara Jawa ngle-
gena meningkat menjadi 66,07, dan pada  
siklus II  reratanya menjadi 77,35. Persentase 
ketuntasan keterampilan menulis aksara Jawa 
nglegena siswa pada pratindakan hanya se-
besar 21,4% atau 3 siswa sedangkan 11 siswa 
atau 78,6% tidak tuntas KKM (65). Pada 
	  	  
siklus I meningkat menjadi 50% atau ter-
dapat 7 siswa yang tuntas dan 7 siswa atau 
50% siswa tidak tuntas. Kemudian siklus II 
persentase ketuntasan kelas menjadi 92,9% 
atau 13 siswa yang tuntas KKM (65), dan 1 
siswa atau 7,1% siswa tidak tuntas KKM 
(65). Hal tersebut menunjukkan adanya pe-
ningkatan dari pratindakan hingga siklus II. 
Dan hasil yang didapat telah melebihi indika-




Anitah, S. (2010). media Pembelajaran. Surakarta : UNS Press. 
Doyin, Mukh dan Wagiran. (2009). BAHASA INDONESIA Pengantar Penulisan Karya 
Ilmiah. Semarang: Universitas Negeri Semarang Press. 
Hadiwirodarsono, S. (2010). Belajar Membaca dan Menulis Aksara Jawa. Solo : Kharisma. 
Makewa, L. N., Role, E. & Ngusa, B. (2012). Usefulness of Media Resources in English 
Instruction : A case of Advertist Secondary School in Tanzania. Journal of 
Education  and Practice, Vol 3, No 15, 163-172. Diperoleh 24 April 2015, dari 
http://www.iiste.org. 
Sadiman,dkk. (2007). Media Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press 
Tarigan, Henry Guntur. (2008). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: 
Angkasa. 
	  
